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Perubahan kebijakan luar negeri Polandia yang terjadi setelah berakhimya kekuasaan komunis di negaraitu
pada tahun 1990, merupakan suatu rangkaian yang tidak terlepas dari peristiwa domestik yang ditandai
dengan adanya tuntutan-tuntutan ke arah perubahan. Peristiwa politik domestik yang sarat dengan berbagai
tuntutan-tuntutan reformatif yang sekaligus telah memperpanjang dan menimbulkan krisis-krisis ekonomi
dan politik di negaratersebut telah membuat Polandia berada dalam sebuah situasi yang sangat
memprihatinkan. Situasi yang memprihatinkan ini dapat kitalihat dari munculnya instabilitas dalam bidang
ekonomi dan politik. Dalam situasi yang demikian inilah, pemerintahan baru Polandia mencoba melakukan
berbagai 1angkah-langkah tertentu agar negara tersebut dapat keluar dari krisis yang menimpanya, yaitu
keluar dari instabilitas kehidupan ekonomi dan politik. Langkah-langkah perbaikan itu dilakukan lewat
penggunaan kebijakan-kebijakan reformatif, baik padalevel ekonomi maupun padalevel politik, dan salah
satu kebijakan itu dilakukan lewat instrumen kebijakan luar negeri.

Pilihan kebijakan luar negeri yang diambil oleh pemerintahan baru Polandia dalam rangka perbaikan-
perbaikan kehidupan ekonomi politik domestik negaraitu adalah dengan sikap dan pandangan yang
"berkiblat ke Barat". Pilihan kebijakan luar negeri yang berkiblat ke Barat ini merupakan suatu sikap dan
pandangan Polandia yang sangat berbeda dengan sikap dan pandangan luar negeri pada masa pemerintahan
sebelumnya, yakni ketika negaraitu masih di bawah kepemimpinan komunis. Sikap dan pandangan baru
dari pemerintahan baru Polandiaini dapat kita lihat pada orientasi kebijakan kebijakan luar negerinya.
Orientas kebijakan itu adalah keinginan yang kuat dari pemerintah baru Polandia untuk bergabung dengan
NATO dan UE. Orientasi pilihan ini dilakukan dengan tujuan mempercepat pencapaian keinginan-keinginan
dometik tadi yang pada dasarnya adalah sekaligus menjadi kepentingan-kepentingan nasionalnya. Kemudian
untuk tujuan ini., pemerintahan baru Polandia telah melakukan berbagai persiapan-persiapan, yaitu
persiapan yang disesuaikan dengan keinginan-keinginan Barat itu sendiri (NATO dan UE). Kebijakan luar
negeri Polandia yang menempatkan Barat sebagai orientasi pilihannyaini tentulah dengan berbagai
pertimbangan-pertimbangan. Pertimbangan utama dari pengambilan sikap dan pandangan ke Barat ini
adalah !arena alasan-alasan ekonomi dan politik serta untuk memperoleh jaminan keamanan. Dengan
demikian, dalam pandangan Polandia, Barat adalah satu-satunya pihak yang mampu mengembalikan kondisi
instabilitas domestiknya tadi.
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